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Abstrak 

Di Era digital, peran sumber daya manusia dalam mendorong adopsi teknologi dan inovasi di 

sektor UMK menjadi semakin penting. UMK yang berkontribusi signifikan terhadap 

perekonomian Indonesia menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi di tengah persaingan 

global. Penelitian ini mengkaji pengaruh technopreneurship terhadap sumber daya manusia pada 

sektor UMK dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Melalui SLR, 

penelitian ini bertujuan menganalisis literatur ilmiah untuk memahami bagaimana penerapan 

technopreneurship yang mempengaruhi sumber daya manusia pada sektor UMK. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa technopreneurship yang didukung kualitas sumber daya manusia menjadi 

kunci utama keberhasilan pengembangan usaha. Penelitian ini juga mengungkap pentingnya 

sumber daya manusia dalam mengelola perubahan organisasi, membangun budaya inovasi, dan 

memfasilitasi pembelajaran berkelanjutan serta faktor yang memotivasi menjadi technopreneur.  

 

Kata Kunci: Technopreneur; Sumber Daya Manusia; UMK 

 

Abstract  

In the digital era, the role of human resources in driving the adoption of technology and innovation 

in the SMEs sector is becoming increasingly important. SMEs that contribute significantly to the 

Indonesian economy face challenges in adopting technology amidst global competition. This study 

examines the influence of technopreneurship on human resources in the SMEs sector using the 

Systematic Literature Review (SLR) method. Through SLR, this study aims to analyze scientific 

literature to understand how the application of technopreneurship affects human resources in 

SMEs. The results of the study indicate that technopreneurship supported by the quality of human 

resources is the main key to successful business development. This study also reveals the 

importance of human resources in managing organizational change, building a culture of 

innovation, and facilitating continuous learning as well as factors that motivate becoming a 

technopreneur. 
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PENDAHULUAN  

Kewirausahaan merupakan perpaduan antara kreativitas, inovasi, dan keberanian dalam 

mengambil risiko dengan bekerja keras untuk membangun dan mempertahankan bisnis baru 

(Carayannis, 2020; Nuraeni, 2022). Berbagai jenis perusahaan juga harus memiliki sikap, 

motivasi, dan komitmen terhadap pekerjaannya (Qasim & Al, 2022). Perusahaan yang berorientasi 

kewirausahaan adalah perusahaan yang berupaya menjadi yang pertama dalam inovasi produk di 

pasar, berani mengambil risiko, dan mengambil langkah-langkah proaktif untuk mengalahkan 

pesaing (Wulaningtyas, A. & Widiartanto, 2018). Kemampuan sumber daya perusahaan yang 

dapat digunakan sebagai sarana atau peluang dalam menciptakan keunggulan perusahaan guna 

meningkatkan kinerja perusahaan, tetapi wujudnya tidak dapat dilihat atau merupakan sumber 

daya yang tidak berwujud(Kiyabo & Isaga, 2020)  

Proses  globalisasi  yang  sedang  terjadi  saat  ini  menuntut  perubahan perekonomian  suatu  

negara  dari  resource  based  menuju  knowledge  base. Resource  based  mengandalkan  kekayaan  

dan  keragaman  sumber  daya  alam umumnya  menghasilkan  komoditi  dasar  dengan  nilai  

tambah  yang  kecil. Sedangkan  knowledge  based  bisa  diciptakan  dengan  adanya  technopreneur 

yang merintis usaha atau bisnis baru dengan mengandalkan inovasi. Ini salah satu  yang  menjadi  

alasan  mengapa  technopreneur  sangat  dibutuhkan  di  era globalisasi atau era millenial saat ini 

(Siagian et al., 2019) 

Menciptakan wirausaha (entrepreneur) menjadi alternatif solusi yang dapat menyelesaikan 

masalah di masyarakat diantaranya kemiskinan dan kesenjangan sosial, pengangguran usia 

produktif dan menipisnya cadangan pasokan energi, yang kesemuanya membutuhkan tindakan 

kreatif dan inovatif. Kewirausahaan bukan hanya sebatas kecerdasan akademik dan keterampilan 

menghasilkan produk namun lebih mengutamakan bagaimana bisa mengubah tantangan dan resiko 

menjadi peluang dan potensi pertumbuhan (Rukmana et al., 2021) 

Namun, keberhasilan implementasi technopreneurship dalam sektor Usaha Mikro Kecil (UMK) 

tidak dapat dilepaskan dari kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki. SDM yang 

kompeten, adaptif, dan memiliki mindset kewirausahaan menjadi kunci dalam mengadopsi 

teknologi baru, mengembangkan inovasi, dan mengelola bisnis yang dinamis. Dengan kata lain, 

meskipun technopreneurship menawarkan potensi besar bagi pertumbuhan UMK, efektivitasnya 

sangat bergantung pada kapabilitas dan kesiapan SDM yang ada di dalamnya. 

SDM merupakan potensi utama sebagai salah satu jenis modal yang berperan dalam mencapai 

tujuan perusahaan (Septiana et al., 2023).  Kunci kesuksesan suatu perusahaan bukan hanya 

keunggulan teknologi dan ketersediaan dana, namun juga unsur manusianya(Attamimi et al., 2022; 

Hartati et al., 2020; Ulfa, 2021). Saat ini, perkembangan teknologi yang sangat pesat, dan 

informasi sangat cepat menyebar ke penjuru dunia (Marquardt & Kearsley, 2024). Dengan 

kenyataan itu SDM memberikan dampak atas penguasaan teknologi, dengan menggunakan 

teknologi terutama pada sistem informasi UMKM dapat melakukan pelayanan yang cepat, 

informasi yang akurat, bahkan informasi laporan keuangan yang digunakan oleh pimpinan untuk 

melakukan pengambilan keputusan yang tepat untuk usahanya.(Fauzi et al., 2023; Sudipa et al., 

2023) 

Sementara itu, fenomena yang kita temui saat ini UMK dihadapi oleh berbagai hambatan –

hambatan yang berbeda berbeda baik antara domisili UMK, antar sektor yang berbeda, dan antar 

sesama perusahaan pada sektor yang sama juga mengalami hambatan yang berbeda. Beberapa 
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permasalahan umum dihadapi UMK seperti keterbatasan modal kerja dan atau investasi, kesulitan 

pemasaran dan distribusi produk yang dihasilkan juga pengadaan bahan baku dan lainnya, 

keterbatasan akses informasi mengenai peluang pasar yang belum terjamah fasilitas internet, 

keterbatasan pekerja atau sumber daya mansuai dalam keahlian yang masih rendah dan 

kemampuan penguasaan teknologi, dan biaya tinggi akibat prosedur administrasi dan birokrasi 

yang kompleks khususnya dalam pengurusan ijin usaha. (Amin, 2022; Srimulyani et al., 2023). 

KAJIAN TEORI 

Technopreneurship 

Kata “Technopreneurship merupakan gabungan dari kata “Technology” dan 

“Entrepeneurship“. Pengertian teknologi (technology) sebenarnya berasal dari Bahasa Perancis 

yaitu La Teknique yang dapat diartikan dengan ”Semua proses  yang  dilaksanakan   dalam    upaya   

untuk  mewujudkan  sesuatu  secara rasional”. Dalam hal ini yang dimaksudkan dengan “sesuatu” 

tersebut dapat saja berupa benda atau konsep. Technopreneurship merupakan gabungan kata 

technology dan entrepreneurship. Technopreneurship dapat dinyatakan sebagai kolaborasi bidang 

usaha dan penerapan teknologi sebagai dasar dan pendukung dari suatu usaha. Peran teknologi 

dapat mengarah pada proses, sistem, pihak yang terlibat, maupun produk yang dihasilkan dalam 

suatu usaha (Tahyudin et al., 2022) 

Technopreneurship memiliki kesamaan dengan entrepreneurship mengenai proses kegiatan 

yang mengacu pada kegiatan sekelompok orang yang menghasilkan laba.(Cahyadi et al., 2022) 

Namun juga terdapat perbedaan yaitu dalam melakukan kegiatan yang menggunakan teknologi 

dan pelaku usaha merupakan orang-orang yang ahli di bidang teknologi khususnya teknologi 

informasi. Tujuan dari pengembangan usaha ini terfokus pada inovasi berkelanjutan dalam 

penyelesaian masalah serta implementasinya guna meningkatkan daya saing di pasar global.(Wilis 

et al., 2022) 

Entrepreneurship  berasal  dari  kata  Entrepeneur  yang  merujuk pada  seseorang  atau  agen  

yang menciptakan  bisnis atau  usaha dengan keberanian    menanggung    risiko    dan    

ketidakpastian    untuk    mencapai keuntungan dan pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi 

peluang yang ada. Sedangkan Technopreneur merupakan orang yang menjalankan 

technopreneurship  atau  seorang  yang  menjalankan  usaha  yang  memiliki semangat  

entrepreneur  dengan  memasarkan  dan  memanfaatkan  teknologi sebagai nilai jualnya 

(Zimmerer, T., & Scarborough, 1996) 

Technopreneurship memiliki   semangat   untuk membangun   suatu   usaha   yang   secara   

karakter adalah     integrasi     dari     kompetensi     penerapan teknologi (Nurasri et al., 2022).   

Pemanfaatan   teknologi   mutakhir   tepat guna dalam  pengembangan  usaha  yang  berdasarkan 

pada   jiwa entrepreneur   yang   mapan   akan   dapat mengoptimalkan   proses   sekaligus   hasil   

dari   unit usaha yang dikembangkan. Selain itu, technopreneurship harus sukses pada dua hal,  

yaitu  menjamin  bahwa  teknologi  yang  menjadi objek   bisnis   dapat   berfungsi   sesuai   

kebutuhan, target pelanggan dan dapat dijual untuk memperoleh keuntungan  serta  memberikan  

manfaat  atau  dampak secara  ekonomi,  sosial  maupun .Technopreneur adalah entrepreneur 

zaman baru (new  age)  yang  berminat  pada  teknologi,  kreatif, inovatif,  dinamis,  berani  berbeda  

serta  mengambil jalur yang belum dieksplorasi dan sangat bersemangat (Tanjung et al., 2024). 

Technopreneur menggabungkan teknologi dan pasar, akhirnya  bermuara  pada  bisnis.  Mereka  

memulai bisnis  berbasis  inovasi  teknologi,  harus  memiliki sejumlah   pendukung   diantaranya   
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keinginan   kuat untuk   mengejar   prestasi,   kemampuan   konseptual dan kekuatan memecahkan 

masalah tinggi, memiliki wawasan  dan  cara  pikir  yang  luas,  percaya  diri tinggi,  toleran,  berani  

mengambil  risiko,  realistis, punya kemampuan interpersonal, dan mengendalikan emosi(Fiandra 

et al., 2022). Berdasarkan uraian beberapa ahli di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa 

lingkungan kerja adalah tempat  seseorang melakukan aktivitas atau pekerjaan, lingkungan tempat 

seseorang  mencari dan menggunakan alat dan bahan yang ada, serta berinteraksi dengan rekan 

kerja. 

Pentingnya technopreneurship dewasa     ini berkenaan   dengan   keterikatannya   pada   ilmu   

dan teknologi.  Ketika  negara  menggunakan  pendekatan peningkatan kemampuan teknologi 

sebagai pendorong peningkatan  produksi  nasional  dan  dalam  banyak negara sebagai strategi 

competitive advantage, maka technopreneurship adalah  program  yang  termasuk didalamnya 

sebagai bagian integral dari peningkatan budaya (culture)  kewirausahaan. Tio et al., ( 2023) 

menjelaskan bahwa technopreneurship juga harus di kembangkan di berbagai sektor, termasuk 

sektor akademik dan publik. Mereka melihat bagaimana inovasi dalam teknologi, proses, dan 

manajemen mempengaruhi keberhasilan akademik dan administratif mahasiswa. 

Technopreneurship perlu mengkolaborasikan budaya dan konsepsi, yaitu budaya inovasi, 

kewirausahaan, dan kreativitas, serta konsep  inkubator  bisnis,  penelitian,  pengembangan, 

knowledge  management dan  learning  organization, yang didukung oleh kapabilitas wirausahanya 

sendiri, koneksitas dan kolaboratif (Novita et al., 2024) 

Sumber Daya Manusia 

Sumber  daya  manusia  (SDM)  adalah  modal  penting  yang  dimiliki  oleh  suatu  organisasi 

karena memiliki kompetensi intelektual (Cahyadi et al., 2023) Kualitas  dan  SDM  sangat  

berperan dalam  kemajuan  suatu  (Masud et al., 2022; Paillin & Mulyanti, 2023). Di sisi lain SDM   

merupakan   salah   satu   sumber   daya   yang   terdapat  di   dalam  organisasi,  meliputi  semua  

orang  yang  melakukan  aktivitas.  Secara  umum,  sumber daya yang  terdapat  dalam  suatu  

organisasi  bisa  dikelompokkan  atas  dua  macam  yaitu sumber daya manusia dan sumber daya 

non manusia, yang termasuk sumber daya non manusia adalah modal, mesin, teknologi, bahan-

bahan (material) dan lain-lain (Darim, 2020) 

Kompetensi dipahami sebagai perilaku, keahlian, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki 

oleh individu dalam melaksanakan tugas yang dibebankan. (Prastowo, 2019) Kompetensi 

diperlukan untuk membantu organisasi, menciptakan budaya kerja tinggi. Semakin banyak 

kompetensi dipertimbangkan dalam peroses sumber daya manusia, akan semakin meningkatkan 

budaya kinerja organisasi (Kim & Jung, 2022). Selanjutnya, (Kipper et al., 2021; Wong, 2020) 

mengindikasikan kompetensi antara lain pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan.  

Kompetensi merujuk pada dimensi-dimensi perilaku yang terletak dibalik kinerja yang 

kompeten. Dengan kata lain Kompetensi adalah karakteristik, sikap dan perilaku dari orang-orang 

yang menghasilkan output kerja yang unggul. Oleh karena itu cara untuk mengukur kompetensi 

adalah melalui pengamatan/observasi, wawancara berbasis kompetensi dan sebagainya. Menurut 

Diwanti & Hariyanto, (2022) Keterampilan dan pengetahuan adalah kompetensi yang muncul pada 

karyawan yang dapat ditunjukkan dalam hasil kerja mereka di permukaan dan dapat 

dikembangkan melalui pelatihan dan pendidikan karena pendidikan dirancang untuk karyawan 

agar belajar tentang perbedaan pekerjaan di dalam organisasi. 
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Technopreneur, sebagai salah satu bentuk evolusi dalam dunia kewirausahaan, menunjukkan 

bagaimana inovasi berbasis teknologi dapat mengubah cara berbisnis. Konsep technopreneur 

berpijak pada pemanfaatan teknologi sebagai alat utama dalam berwirausaha, misalnya melalui 

bisnis aplikasi online dan sistem keamanan. Untuk meningkatkan jumlah entrepreneur, perlu ada 

komitmen dari berbagai pihak, termasuk perguruan tinggi, kerjasama industri, dan dukungan 

pemerintah. Model triple helix yang menggambarkan interaksi antara akademisi, industri, dan 

pemerintah, bertujuan mendorong pembangunan ekonomi dan sosial. Peranan akademisi 

diharapkan dapat mengembangkan dan menyebarkan inovasi serta pendidikan kewirausahaan 

yang berbasis teknologi secara luas (Lase et al., 2024).Saat ini, pemerintah sudah memiliki 

berbagai program untuk meningkatkan peran technopreneur di Indonesia, dan industri telah 

berkolaborasi dengan perguruan tinggi untuk mendidik calon technopreneur. 

Knowledge 

Pengetahuan (knowledge), kesadaran dalam bidang kognitif dimana harus mampu melakukan 

pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan yang ada di perusahan. Pengetahuan diukur dari 

persepsi responden mengenai pengetahuan pembelajaran yang dimiliki responden sesuai bidang 

kerja. Kompetensi pengetahuan (knowledge) merupakan kemampuan seorang karyawan yang 

berupa kemampuan untuk mengenal, memahami, menghayati dan memahami suatu pekerjaan 

(Arifin, 2021). Selain itu Amstrong, (2014) menyatakan bahwa manajemen pengetahuan adalah 

proses untuk yangmemiliki pengetahuan yang diperlukan dalam rangka untuk memperbaiki 

efektivitas organisasi. Selanjutnya, Fadhila Daulay (2016) mengemukakan pentingnya 

pengetahuan dalam peningkatan sumber daya manusia sangat diperlukan mengingat pengetahuan 

memberikan andil.  

Berdasarkan definisi mengenai pengetahuan (knowledge) maka, menurut Ardiana & 

Brahmayanti, (dalam Paraswati & Nur Laily, 2018) diketahui indikator pengetahuan (knowladge) 

dalam hal ini meliputi pengetahuan manajemen bisnis, pengetahuan produk atau jasa, pengetahuan 

tentang konsumen, promosi dan strategi pemasaran. 

Skill 

Pemahaman (understanding), kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu 

dimana melaksanakan pembelajaran harus mempunyai pemahaman yang baik tentang 

karakteristik dan kondisi kerja efektif dan efesien yang diberikan pimpinan perusahaan. 

Pemahaman diukur dari persepsi responden mengenai pemahaman kerja yang diberikan oleh 

pemimpinan perusahaan (Norton, 2019). Kompetensi keterampilan (skill) adalah kemampuan 

seseorang dalam mengerjakan sebuah pekerjaan tertentu yang menjadi bidang kerjanya (Patil, 

2019). Upaya untuk meningkatkan keterampilan kerja maka dapat dilakukan dengan memberikan 

pelatihan-pelatihan kerja. Tujuan diberikannya pelatihan tersebut diharapkan untuk meningkatkan 

ketrampilan kerja individu.  

Keterampilan (skill) juga merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 

atau pekerjaan(Cook, 2018). Seorang yang terampil akan memperlihatkan tingkat kemadirian 

dalam bekerja, handal menyelesaikan pekerjaan dan professional pada bidang ditekuni, sesuai 

pelatihan yang dihasilkan dari karya yang fundamental dengan syarat-syarat kualitas (Fadhil, 

2016). 
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Menurut Ardiana et al., (dalamYadewani, 2022) menyatakan bahwa ukuran keberhasilan 

program dari sudut pandang keterampilan bisa dilihat dari indikator keterampilan produksi, 

berkomunikasi, kerjasama dan organisasi, pengawasan, keuangan, administrasi dan akuntansi. 

Ability 

Kemampuan dapat dijelaskan sebagai sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melaksanakan 

tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Kemampuan karyawan dalam memilih metode 

kerja yang dianggap lebih efektif dan efesien. Kemampuan diukur dari persepsi responden 

mengenai kemampuan yang baik didalam mengerjakan pekerjaan yang ditentukan perusahaan 

esuai kompetensi. 

Robbins, S. P., & Judge, (2015) menyatakan bahwa kemampuan (ability) merujuk ke suatu 

kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, jadi kemampuan 

kerja individu dibutuhkan dalam melakukan suatu pekerjaan. Kemampuan yang dimiliki seseorang 

akan membuatnya berbeda dengan lainnya yang mempunyai kemampuan rata-rata atau biasa saja.  

Menurut Kristiani (dalam Wuwungan et al., 2020) kemampuan kerja merupakan suatu keadaan 

yang ada pada diri pekerja yang secara sungguh - sungguh berdaya guna dan berhasil dalam 

bekerja sesuai bidang pekerjaannya. Sehingga, sebuah perusahaan harus mampu menerima 

keadaan di mana seseorang siap dalam menghadapi segala situasi dalam bekerja resiko yang harus 

diterima. (Ralston, P., & Blackhurst, 2020). Indikator kemampuan kerja menurut Ardiana et al., 

(dalam Yadewani, 2022) adalah kemampuan mengelola bisnis, mengambil keputusan, memimpin, 

mengendalikan, berinovasi, situasi dan perubahan lingkungan bisnis.  

METODOLOGI  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan mencari sumber teori 

dan referensi yang relevan dengan permasalahan yang ditemukan. Sumber teori dan referensi yang 

relevan dapat dicari melalui berbagai sumber tertulis baik itu berupa buku-buku, artikel, jurnal, 

atau dokumen-dokumen yang relevan dengan permasalahan yang dikaji, sehingga dapat 

memperkuat argumentasi yang ada.(Delgado-Rodríguez & Sillero-Arenas, 2018) 

Objek  penelitian ini adalah technopreneurship yang berpengaruh pada sumber daya manusia.  

Pengambilan  technopreneurship sebagai  objek  penelitian dipilih karena alasan adanya  karena  

perubahan   dalam   penerapan   kewirausahaan   yang   dulunya   masih   bersifat konvensional, 

kini mulai terkomputerisasi. Research   Question pertanyaan   penelitian   dibuat   berdasarkan 

kebutuhan dari topik yang dipilih. Search  Process atau  proses  pencarian digunakan  untuk  

mendapatkan  sumber-sumber yang  relevan  dan  referensi  terkait  lainnya.  Data yang digunakan 

hanya berhubungan dengan technopreneurship dan sumber daya manusia di sektor UMK.  

Kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan untuk melaksanakan proses tinjauan sistematis 

ditetapkan dan didefinisikan dengan tujuan untuk berkontribusi dalam memperoleh artikel yang 

memenuhi syarat yang secara signifikan terkait dengan pertanyaan penelitian dan yang 

berkontribusi dalam meminimalkan beberapa jenis bias dalam ekstraksi informasi yang akan 

diperoleh dari artikel yang diidentifikasi dari strategi pencarian. Dalam hal ini, beberapa peneliti 

(Adelantado-Renau, M., Moliner-Urdiales, D., Cavero-Redondo, I., Beltran-Valls, M. R., 

Martínez-Vizcaíno, V., & Álvarez-Bueno, 2019) menunjukkan bahwa setelah mengidentifikasi 

artikel ilmiah melalui strategi pencarian, perlu untuk menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

mendefinisikan pencarian yang difokuskan pada apa yang benar-benar ingin diskusikan dalam 

tinjauan sistematis. 
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan kerangka kerja Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and MetaAnalyses (PRISMA) Moher et al., (2009) sebagai 

metode untuk menemukan artikel yang relevan dan memilih artikel-artikel yang telah ditelaah 

sejawat untuk diperiksa. Artikel-artikel tersebut diperoleh dari database sinta dan scopus yang 

memastikan keunggulan makalah yang diterbitkan dalam database. Proses pembuatan penilaian 

literatur sistematis (PRISMA) terdiri dari empat langkah: 1). Identifikasi jurnal yang akan 

dimasukkan dalam metaanalisis; 2). Screening (Penyaringan), penyaringan atau pemilihan data; 

3). Eligibility (Kelayakan), menentukan artikel yang akan digunakan sebagai bahan penilaian 

literatur; dan 4). Inclusion (Inklusi), menggabungkan dan melaporkan hasil.  

Identifikasi adalah proses yang bertujuan untuk memeriksa dan menganalisa; dalam proses ini, 

penulis mengidentifikasi masalah penelitian (masalah penelitian) untuk menentukan kualitas 

penelitian. Screening Penyaringan, juga dikenal sebagai penyaringan, adalah proses yang 

memungkinkan artikel dimasukkan atau dikeluarkan berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh 

penulis. Eligibility Tahap kelayakan adalah pemeriksaan kelayakan artikel. Semua artikel 

diperiksa untuk memastikan bahwa mereka memenuhi kriteria inklusi dan sejalan dengan tujuan 

penelitian saat ini. Inclusion Included adalah tahap terakhir dari PRISMA (Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviewas And Meta-Analyses) flow diagram. Artikel harus dimasukkan 

setelah memenuhi persyaratan analisis (Haddaway et al., 2022) Adapun tahapan sistematik review 

dapat dilihat pada gambar 1 berikut:  

 

 
Gambar 1. Tahapan Systematic Review 

 

Pada tahap identifikasi awal, telah berhasil dipilih 803 artikel ilmiah yang . Kemudian, “kriteria 

inklusi kriteria inklusi dan eksklusi” yang dijelaskan pada bagian sebelumnya diterapkan, sehingga 
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diperoleh total 52 artikel pada tahap tahap kelayakan. Akhirnya, pada tahap terakhir, artikel-artikel 

yang benar-benar fokus pada pertanyaan penelitian dievaluasi dievaluasi, memperoleh 25 artikel, 

yang memaparkan teknopreneurship secara konsep, sumber daya manusia di sektor UMK, dan 

pengaruh teknopreneurship terhadap sumber daya manusia bidang Usaha Mikro Kecil.  Sedangkan 

yang mengkaji pengaruh teknopreneurship terhadap sumber daya manusia sektor Usaha Mikro 

Kecil hanya 2 yang memenuhi.  

Tabel 1. List of Articel 

Fokus Metode Penelitian Jumlah artikel 

Konsep Technopresneurship Kualitatif 19 

Technopreneur Sumber Daya 

Manusia  

Kualitatif 4 

Pengaruh Technopreneurship 

terhadap Sumber Daya Manusia  

Kualitatif/ Kuantitatif 2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penggunaan teknologi digital, khususnya oleh pelaku UMKM, bisa memberikan dorongan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 2% (Candraningrat, 2021). Kemajuan ekonomi suatu bangsa 

seringkali didukung oleh aktivitas individu-individunya, terutama yang berasal dari Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM). Stabilitas pembangunan ekonomi bisa lebih terjamin apabila 

didorong oleh para wirausahawan yang menciptakan peluang dan lapangan pekerjaan, suatu hal 

yang tidak sepenuhnya dapat diandalkan hanya pada upaya pemerintah dengan sumber daya yang 

terbatas. Dalam konteks ini, peran wirausaha menjadi sangat krusial dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, baik dari segi kuantitas maupun kualitas, sehingga dukungan terhadap 

mereka sangat diperlukan agar terus bertambah (Candraningrat, 2021). Keberadaan wirausaha 

menjadi solusi alternatif untuk mengatasi masalah sosial seperti kemiskinan, ketimpangan sosial, 

meningkatnya pengangguran di kalangan usia produktif, serta menipisnya cadangan energi. 

Semangat kewirausahaan tidak hanya terbatas pada kecerdasan akademik dan kemampuan 

memproduksi barang, tetapi juga melibatkan kepekaan dinamis dalam menghadapi tantangan dan 

risiko, serta mengubahnya menjadi peluang dan potensi pertumbuhan (Rusliati, 2022). 

Mengembangkan sumber daya manusia yang unggul dan responsif terhadap perubahan teknologi 

adalah kunci agar bangsa ini mampu bersaing dan mandiri dalam kancah global. Menurut Michael 

Porter, pendidikan formal memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional (De Wit, H., & 

Altbach, 2021) 

Digitalisasi adalah inti dari teknologi baru saat ini. Kecerdasan buatan (AI), Internet of Things 

(IOT), blockchain big data, dan transformasi digital multiple semuanya telah diidentifikasi sebagai 

fenomena penting dalam inovasi, kewirausahaan, dan penelitian manajemen (Nambisan, S., 
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Wright, M., & Feldman, 2019). Munculnya teknologi digital, khususnya, telah mengubah 

lingkungan bisnis/manajemen saat ini dengan merestrukturisasi ekosistem lama, mengubah tata 

kelola dan model manajemen tradisional, dan, dalam prosesnya, memacu pertumbuhan ekonomi 

(Beliaeva, T. & et al, 2020). Lebih khusus lagi, teknologi digital dipahami terdiri dari komponen 

digital, platform digital, dan infrastruktur digital (Si et al., 2023). Komponen digital merujuk pada 

aplikasi atau konten media dengan fungsi dan nilai tertentu yang tertanam dalam produk atau 

layanan digital, seperti aplikasi telepon seluler. Platform digital adalah serangkaian layanan dan 

arsitektur bersama yang umum, seperti sistem operasi yang dapat diperluas seperti IOS dan 

Android. Terakhir, infrastruktur digital merujuk pada alat dan sistem teknologi digital yang 

menyediakan kemampuan komunikasi, kolaborasi, atau komputasi dan mendukung agregasi 

sumber daya, seperti platform jaringan yang menyediakan saluran komputasi, komunikasi, dan 

agregasi sumber(Si et al., 2023)  Selama dekade terakhir, pertumbuhan pesat perusahaan-

perusahaan wirausaha berbasis teknologi digital telah menghasilkan banyak sekali penelitian yang 

ditujukan untuk memahami sifat dan konsekuensi dari kewirausahaan dan inovasi digital tersebut  

Literasi digital berperan penting dalam berbagai aspek bisnis, termasuk  peningkatan  kualitas  

sumber  daya  manusia,  pemasaran  digital,  daya  saing, adaptasi teknologi baru, dan transformasi 

bisnis. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi   kepustakaan   dan   menemukan   bahwa   

meskipun   penggunaan   teknologi   terus  meningkat,  namun  masih  terdapat  kesenjangan  dalam  

pemanfaatan  teknologi.  Literasi digital  berperan  penting  dalam  perkembangan  bisnis  online  

di  era  digital.  Hal  ini berkontribusi  terhadap  peningkatan  kualitas  sumber  daya  manusia,  

pemasaran  digital, daya saing, adaptasi teknologi baru, dan transformasi bisnis. Pertumbuhan 

bisnis online didukung  oleh  kemajuan  teknologi  informasi  digital  yang  memungkinkan  pelaku  

usaha menjangkau pasar konsumen yang lebih luas, memangkas biaya promosi dan pemasaran, 

serta menurunkan biaya operasional bisnis. Namun pada saat ini belum ada kajian yang 

menyatakan seberapa besar pengaruh yang dihasilkan dari perkembangan literasi digital dalam 

usaha 

Kewirausahaan adalah cara berpikir dan bertindak dengan melihat adanya peluang, pendekatan 

holistik, dan kepemimpinan yang seimbang untuk mencapai tujuan memperoleh pendapatan yang 

baik. Mencari perubahan, menanggapinya, dan memanfaatkannya sebagai peluang. Inovasi 

merupakan kunci utama wirausaha, sarana yang mereka gunakan untuk memanfaatkan perubahan 

sebagai peluang untuk bisnis atau layanan yang berbeda. Teknopreneur terampil dalam 

menerapkan kreativitas, berkembang dalam menanggapi tantangan, dan mencari solusi yang tidak 

konvensional. Berdasarkan  tantangan yang dihadapi akan diciptakan visi untuk solusi, 

membangun cara baru yang menjelaskan visi mereka, dan kemudian bertindak untuk menjalankan 

solusi. Oleh karena itu, ada peluang pertumbuhan yang luas untuk teknopreneur di dunia, 

khususnya di negara berkembang. Perusahaan rintisan berbasis teknologi harus menjadi solusi 

alternatif untuk perluasan yang berkelanjutan dan inklusif (Nursanti et al., 2024). Oleh karena itu, 

teknopreneur dibutuhkan untuk pertumbuhan ekonomi negara yang konsisten(Awan & Hasnain, 

2023)  

Hasil penelitian (Corvello et al., 2023; Pu et al., 2021)menunjukkan bahwa upaya UMK menuju 

digitalisasi, dengan mengadopsi teknologi digital, dan bisnis mode dapat membantu mereka 

merespons krisis publik dengan lebih baik. Selanjutnya, digitalisasi berkontribusi untuk 

peningkatan kinerja UMK melalui penerapan strategi tanggap krisis publik. Hasil pemodelan 
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persamaan struktural (SEM) menggambarkan efek positif dari market-sensing kapabilitas pada (1) 

penciptaan pengetahuan, dan (2) inovasi perusahaan. Proses penciptaan pengetahuan memiliki 

positif efek pada (3) inovasi perusahaan. Proses penciptaan pengetahuan (4) memediasi hubungan 

antara penginderaan pasar kapabilitas dan inovasi perusahaan.  

Technopreneurship merupakan konsep yang ditempatkan di inti dari banyak pelajaran penting 

dan itu termasuk beberapa topik tentang tata cara pendampingan dan pertumbuhan perusahaan, 

pengembangan ekonomi daerah, pemilihan pemegang saham yang tepat untuk memperoleh ide-

ide untuk pasar dan pelatihan manajer, insinyur, dan ilmuwan (Simarmata, 2022) 

Technopreneurship bersumber dari invensi dan inovasi Invensi adalah sebuah penemuan baru yang 

bertujuan untuk mempermudah kehidupan. Inovasi adalah proses adopsi sebuah penemuan oleh 

mekanisme pasar (RUMKana et al.). Dalam hal ini, menurut Pulungan, (2024). Invensi dan inovasi 

ada dua jenis, yakni: (1) invensi dan inovasi produk, dan (2) invensi dan inovasi proses. 

Technopreneurship dapat memberikan manfaat atau dampak, baik secara ekonomi, sosial, maupun 

lingkungan. Dampaknya secara ekonomi adalah: a) Meningkatkan efisiensi dan produktivitas. b) 

Meningkatkan pendapatan. c) Menciptakan lapangan kerja baru. d) Menggerakkan sektor-sektor 

ekonomi yang lain. Manfaat dari segi sosial diantaranya adalah mampu membentuk budaya baru 

yang lebih produktif, dan memberikan solusi berkontribusi pada dalam penyelesaian masalah-

masalah sosial. Manfaat dari segi lingkungan antara lain adalah: a) Memanfaatkan bahan baku dari 

sumber daya alam Indonesia secara lebih produktif. b) Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 

daya terutama sumberdaya energi. (Mekaniwati et al., 2021) 

Faktor-faktor yang memotivasi seseorang untuk menjadi techentrepreneur yaitu keinginan  

merasakan  pekerjaan  bebas,  keberhasilan  diri  yang  dicapai,  dan  toleransi  akan adanya resiko 

(Fadhilah, 2024; Prahendratno et al., 2023). Kebebasan dalam bekerja merupakan sebuah model 

kerja dimana seseorang melakukan pekerjaan sedikit tetapi memperoleh hasil yang besar. Seorang 

entrepreneur akan memiliki  kebebasan  waktu  bagi  dirinya,  tidak  terikat  dengan  jam  kerja  

sebagaimana karyawan  di  dalam  perusahaan.  Faktor  internal  yang  dipertimbangkan  meliputi 

Locus  of Control (LOC), N’ach, Risk Taking, Jiwa Entrepreneurship, emosi, kreatifitas, dan 

inovasi(Tanjung et al., 2024)  

1. Locus of Control (LOC) atau Letak Kendali adalah merupakan variabel kepribadian yang  

berkaitan  dengan  harapan  umum  seseorang  terhadap  kemampuan  untuk mengonrol 

peristiwa-peristiwa dalam kehidupan.  

2. Need of Achievment adalah kebutuhan berprestasi seseorang; faktor yang mendorong psikologi 

yang kuat dibelakang tindakan seseorang dan telah lama dikenal sebagai faktor yang 

mempengaruhi entrepreneurship.Dalam bisnis dikenal adanya visi, yaitu cara memandang 

bisnis dimasa yang akan datang.   

3. Risk  Taking  adalah  orientasi  terhadap  pengambilan  peluang  dalam  konteks pengambilan 

keputusan yang tidak pasti. Ketika pengusaha dihadapkan pada situasi Informasi yang tidak 

lengkap maka situasi ini disebut ambigu   

4. Jiwa Entrepreneurship adalah seorang pengusaha harus memiliki jiwa kewirausahaan, yaitu:  

mengarahkan  diri,  percaya  diri,  berorientasi  pada  tindakan,  energik,  toleran terhadap 

ketidakpastian  

5. Emosi  menurut  menyebutkan  bahwa  faktor  yang  paling  menentukankeberhasilan seseorang 

dalam bekerja adalah faktor kecerdasan emosi.  
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6. Kreatifitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasikombinasi baru atau meliht 

hubungan-hubungan  baru  antara  unsur  variabel  data  variabel  yang  sudah  ada sebelumnya.   

7. Inovasi adalah menyatakan bahwa salah satu  karakter  yang  sangat  penting  dari wirausahawan 

adalah kemampuannya berinovasi.            

  

Penelitian yang terfokus pada technopreneurship terhadap sumber daya manusia di sektor SME 

belum ada yang relevan. Setiap penelitian masih terpisah membahas kajiannya masing-masing. 

Untuk technopreneur berfokus pada strategi dan platform yang digunakan, belum mengkaji 

seberapa dalam penggunaan teknologi dapat mempengaruhi sumber daya manusia secara detail 

sesuai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan. Hasil kajian sebelumnya menyatakan bahwa 

kontribusi terhadap pengetahuan dengan menyarankan bahwa perencanaan strategis harus 

mencakup teknologi dan kewirausahaan dalam visi, misi, dan tujuan strategis, karena hal ini 

memengaruhi penyampaian keterampilan teknopreneurship. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Melalui   tinjauan   sistematis, penelitian   ini   memberikan   pemahaman   yang mendalam  

tentang  tekhnopreneurship pada sektor Usaha  Mikro  dan  Menengah  (UMKM) melalui  

peningkatan  kualitas  sumber  daya  manusia. Peningkatan  kualitas  sumber  daya  manusia  

(SDM)  merupakan  faktor  kuncdalam  pengembangan  UMKM.  Kualitas  SDM  yang  tinggi  

dapat  memberikan keunggulan kompetitif, meningkatkan produktivitas, dan mendorong inovasi 

di UMKM. Strategi   pelatihan  dapat   mengembangkan   keterampilan   dan   pengetahuan,  yang   

akan berdampak positif pada kualitas produk dan layanan yang ditawarkan. Peningkatan   

pendidikan   da keterampilan   individu   juga   memiliki   peran signifikan  dalam  pengembangan  

UMKM.  Investasi  dalam  pendidikan  dan pengembangan  dapat  meningkatkan  kompetensi  dan  

kemampuan  adaptasi dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang cepat. 

Era digital yang terus berkembang, sumber daya manusia harus berfokus pada 

technopreneurship bukan  hanya pilihan, tetapi keharusan    bagi    UMKM    yang    ingin    tetap 

kompetitif dan berkelanjutan. Dengan memahami dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang   mendukung   technopreneurship, UMKM dapat   lebih   siap   menghadapi   

tantangan   dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh revolusi teknologi 

Saran 

Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh, dapat disarankan hal berikut: 

1. Technopreneurship harus dikembangkan pada usaha UMKM agar dapat terus berdaya saing 

sesuai perkembangan kemajuan zaman. Penggunaan berbagai flatform harus diberdayakan 

dengan didukung kesiapan sumber daya manusia melalui berbagai bentuk pelatihan agar terjadi 

peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan. Technopreneur harus siap dengan 

berbagai alternatif teknologi yang sesuai dalam peningkatan hasil produksi, layanan, dan 

proses.  

2. Penelitian selanjutnya harus memfokuskan technopreneurship dalam kajiannya terhadap 

pengaruh berbagai variable terutama sumber daya manusia sebagai pelaksana utama. Agar 

diperoleh kajian mendalam sejauh mana kebutuhan terhadap adaptasi teknologi dengan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia.  
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